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ABSTRAK 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman perkebunan strategis 

dengan prospek pengembangan yang terus meningkat. Ditengah tingginya angka turn over 

pemanen, maka dibutuhkan solusi untuk meningkatkan output panen dengan ketersediaan 

tenaga yang ada. Kegiatan penelitian di Tengkawang Estate bertujuan untuk mempelajari 

aspek teknis dalam meningkatkan efektivitas dan output pemanen. Perlunya alat evakuasi 

yang efektif agar proses pengangkutan TBS dari piringan ke TPH menjadi lebih cepat 

terutama pada areal datar. Menganalisis efektivitas kinerja Bentor Pentawin pada saat 

evakuasi TBS. Menghitung cost yang diperlukan serta membandingkan hasil yang didapat 

setelah aplikasi dengan kondisi saat ini. Metode penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode deskriptif dan menganalisa kemampuan alat evakuasi kelapa sawit yang tepat 

digunakan yaitu Bentor Pentawin. Bentor Pentawin memiliki kapasitas muatan 100 Kg. 

Unit Bentor Pentawin dimodifikasi dengan motor Vega 110cc sebagai unit penarik. Unit 

Bentor Pentawin dibawa oleh pemanen dan digunakan untuk evakuasi buah dari piringan 

ke TPH. Kesimpulan penelitian, penggunaan Bentor Pentawin dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan output pemanen sebesar 68% per hari. Biaya evakuasi buah juga lebih 

efisien 12% dengan cost Rp 108,6 per Kg. 

 

Kata kunci:  Bentor Pentawin, output pemanen, kapasitas, biaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq) is a strategic plantation crop with continuously 

increasing development prospects. In the midst of the high turnover rate of harvesters, a 

solution is needed to increase harvest output with the available workforce. The research 

activities at Tengkawang Estate aim to study the technical aspects of improving the 

effectiveness and output of harvesting. The necessity of effective evacuation tools so that 

the transportation process of Fresh Fruit Bunches (FFB) from the platform to the collected 

area becomes faster, especially in flat areas. Analyzing the effectiveness of the 

performance of the Pentawin Bentor during the evacuation of FFB. Calculating the costs 

involved and comparing the results obtained after the application with the current 

conditions. This research method was conducted using a descriptive approach and 

analyzing the capabilities of the appropriate oil palm evacuation tool, namely Bentor 

Pentawin. Bentor Pentawin has a load capacity of 100 kg. Bentor Pentawin unit is modified 

with a Vega 110cc engine as the towing unit. Bentor Pentawin unit is operated by 

harvesters and is used to evacuate fruit from the trays to the collected area. The research 

concludes that the use of the Bentor Pentawin can be a solution to increase the harvesters' 

output by 68% per day. The cost of fruit evacuation is also 12% more efficient, with a cost 

of Rp 108.6 per kg.  

 

Keywords: Bentor Pentawin, harvest output, capacity, costs. 
 

 


